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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah,rigagbendidikan tidak
hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kitapitesudah seharusnya
merupakan proses yang mengantisipasi dan memb@arakasa depan.
Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan kidsan apa yang akan
dihadapi oleh siswa dimasa yang akan datang. Memukhori (Sanjaya, 2007:
7), pendidikan yang baik adalah pendidikan yangktidanya mempersiapkan
para siswanya untuk suatu profesi atau jabataenterttetapi untuk meyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupdrarigeri. Dengan
demikian, institusi pendidikan dituntut untuk dapateningkatkan mutu
pendidikannya sehingga dapat menghasilkan sumber mi@nusia (siswa) yang
berkembang, maju, komunikatif, serta memahami jreagetahuan dan teknologi
yang berkembang pada saat ini.

Mutu pendidikan di Indonesia dan di Jawa Barat kBoga pada saat ini
masih jauh dari apa yang kita harapkan. Hal ini pgknpada rata-rata hasil
belajar peserta didik pada tingkat SD, SMP, dan Sj#Ag senantiasa masih
sangat memprihatinkan (Mustikawangd al, 2002: 1). Prestasi ini tentunya
merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masisifaekonvensional dan tidak
menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sengaitu bagaimana sebenarnya

belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti galebih substansional bahwa



proses pembelajaran hingga dewasa ini masih mekabedominasi guru dan
tidak memberikan akses bagi peserta didik untulkdmbang secara mandiri
melalui penemuan dan proses berpikirnya (Triar®0,/25).

Dipihak lain secara empiris, berdasarkan hasilisisgbenelitian terhadap
rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal terselligebabkan proses
pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran éasienal. Pada
pembelajaran ini suasana belajar mengajar masideoang teacher centered
dimana guru masih berkuasa di kelas dalam men&amsformasi dan siswa
hanya mendengarkan konsep saja (Herawati, 2002:ARipatnya, muncul
permasalahan seperti siswa cenderung pasif, kensamipelajar mandiri siswa
rendah, kontrol/ manajemen kelas dan sistem evalaag sulit dilakukan dalam
kelas besar (satu kelas sekitar 40 siswa), satsfer pengetahuan yang tidak
berjenjang. Meskipun demikian guru masih lebih sukanerapkan model
pembelajaran tersebut sebab tidak memerlukan @atkéhan praktek. Pada
pembelajaran konvensional guru cukup menjelaskamsé@-konsep yang ada
pada buku ajar atau referensi lain. Dalam hal iswa tidak diajarkan strategi
belajar yang dapat memahami bagaimana belajarkibeaimiah, dan memotivasi
diri sendiri sehingga berhasil dalam belajarnya.

Apabila kita ingin-meningkatkan prestasi siswa,tuaga tidak akan
terlepas dari upaya peningkatan kualitas pembalajdisekolah, misalnya dengan
adanya panataran guru, penyediaan buku praktek lyamgutu, dan pengadaan

alat-alat laboratorium serta menyempurnakan kusikul Berdasarkan hasil



evaluasi, upaya-upaya tersebut belum berhasil umhgkingkatkan prestasi
peserta didik secara optimal sebagaimana yanginlkiag (Trianto, 2007: 5).

Berlakunya kurikulum 2004 berbasis kompetensi ydelgh direvisi
melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)enuntut perubahan
paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran, khyaysada jenis dan jenjang
pendidikan formal (persekolahan). Perubahan tetdebus pula diikuti oleh guru
yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pgarbeladi sekolah (dalam
kelas maupun di luar kelas).

Perubahan paradigma pembelajaran yang dituntut PKad&lah orientasi
pembelajaran yang semula berpusat pada geact{er centeredoeralih berpusat
pada siswastudent centergd metodologi yang semula didominasi ekspasitori
berganti ke partisipatori, pendekatan yang senebié|banyak bersifat tekstual
berubah menjadi kontekstual (Trianto, 2007: 6). &enperubahan tersebut
dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, lokik segi proses maupun
hasil pendidikan.

Berdasarkan beberapa fakta di atas, sudah seharussgrang guru
dituntut untuk dapat melakukan upaya perbaikankumteningkatkan mutu dalam
kegiatan belajar mengajar. Dalam upaya meningkatkatu kegiatan belajar
mengajar, guru hendaknya berperan sebagai fasilitdén motivator dalam
mengoptimalkan belajar siswa, sehingga dapat menytwcangan pembelajaran
sebaiknya menggunakan berbagai model pembelajamg gapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar seluas-laasitgn membangun

pengetahuannya sendiri. Hal ini dapat menciptakawas belajar aktif dalam



melaksanakan pembelajaran, sehingga hasil belegaa sneningkat dan siswa
mengalami pembelajaran secara bermakna dan membepi&ngalaman yang
dapat menyebabkan siswa mengkonstruk pengetahaodirig&€aini et al,, 2004:
59). Salah satu model yang cocok dengan karakkepstmbelajaran tersebut
adalah model pembelajaran kooperatif. Dengan meragun model
pembelajaran kooperatif, guru menyediakan lingkangelajar yang kondusif
untuk terjadinya interaksi mengajar yang lebih #felsehingga siswa dapat
membangun pengetahuan sendiri (Yusuf, 2005: 15)

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu impdebelajaran
yang mengutamakan adanya kerjasama, yakni kerjasartea siswa dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. P@&@was dibagi- menjadi
kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk memjpelamateri pelajaran
yang telah ditentukan. Lie (2007: 24) mengemukakiaahwa “model
pembelajaran kooperatif tidak hanya unggul dalammbaatu siswa untuk
memahami konsep-konsep, tetapi juga membantu sismenumbuhkan
kemampuan kerjasama, berpikir kritis dan mengemtemgsikap sosial siswa”.
Di samping itu, pembelajaran kooperatif menjadmakin penting untuk
keberhasilan dalam menghadapi tuntutan lapangaja kg&ng sekarang ini
berorientasi pada kerjasama dalam tim. Karena mgmga interaksi dalam tim,
maka penerapan strategi pembelajaran kooperatifdpendidikan menjadi lebih
penting lagi.

Slavin (1995: 4) mengemukakan bahwa “model peméelaj kooperatif

dapat mendorong siswa untuk saling membantu dalampuelajari bahan yang



bersifat akademik”. Terdapat beberapa tipe modehbmtajaran kooperatif,
diantaranya adalah tipe TGTdams Games Tournament$Al (Team Assisted
Individualizatior), CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composjtion
Learning Together Group Investigation STAD (Student Teams Achievement
Divison), dan Jigsaw (lbrahirat al, 2000: 21).

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pertara dikemukan oleh
Aronson (Slavin, 1995: 5). Di dalam model pembetaakooperatif tipe jigsaw
ini setiap anggota kelompok ditugasi mempelajabusé topik tertentu. Siswa-
siswa bertemu dengan anggota-anggota dari kelonggokyang mempelajari
topik yang sama. Setelah bertukar pendapat dammiafl, para siswa tersebut
kembali ke kelompoknya masing-masing untuk mendigien atau menjelaskan
apa yang telah dipelajari kepada anggota kelompekuknya. Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini bertujuariuk memperkaya pengalaman
siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dikerjsecara berkelompok.
Selain itu yang menonjol dalam model pembelajaopkratif tipe jigsaw adalah
adanya kerjasama dalam kelompok untuk mempelajat anemahami suatu
materi yang berbeda-beda (Kardi dan Nur, 2000: Z§)e STAD merupakan
pembelajaran kooperatif, dimana tujuan kelompolakiithanya menyelesaikan
tugas yang diberikan, tetapi juga memastikan babetep anggota kelompok
menguasai tugas yang sama diterimanya, selainehdorong siswa untuk saling
membantu dan termotivasi menguasai keterampilam yhberikan oleh guru.

Kedua tipe model pembelajaran kooperatif ini mekapatipe kooperatif yang



memiliki teknik pelaksanaan yang berbeda dan sentigunakan dalam
pembelajaran.

Penelitian yang telah dilakukan, mengenai sub Koissgem pencernaan
manusia sebagai bahan pembelajaran. Alasan mesmulhkonsep ini adalah
melihat kenyataan di lapangan bahwa siswa keld®Xlmerasa kesulitan dalam
mempelajari sains biologi pada sub konsep sistemegraaan manusia. Hal ini
disebabkan materi ini menuntut siswa dapat mengetddn memahami struktur
sistem pencernaan manusia, seperti struktur salpesmternaan dan kelenjar
pencernaan. Siswa juga dituntut untuk memahamieprpsoses pencernaan yang
terjadi di dalam tubuh manusia. Berdasarkan pentgamdilapangan, biasanya
pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunaiade ceramah. Hal ini
menuntut guru agar dapat mengajak siswa berperar dilam proses
pembelajaran, sehingga siswa mampu memahami kgasgpsedang dipelajari.

Sejumlah penelitian telah banyak dilakukan bedkailengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan §¥AD. penelitian tersebut
secara konsisten menunjukkan bahwa siswa yandpdentlalam pembelajaran
semacam itu memperoleh prestasi yang lebih baik, dempunyai sikap yang
lebih baik pula terhadap pembelajaran. Sepertiil hasnelitian tentang
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang telahkdikan oleh Siswandi (2000)
Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA UPI dalam skmnysi yang berjudul
“Pengaruh Pembelajaran Tipe Jigsaw Terhadap Hasgldpar Siswa pada Pokok
Materi Pengelolaan Lingkungan di SMRiperoleh kesimpulan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menirigkathasil belajar siswa,



namun peningkatannya tidak berarti ( kecil ). Sesar@nitu, Yuniarti (2006) yang
melakukan penelitian mengenai pembelajaran kodpetige STAD dalam
skripsinya yan berjudul“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan Berkomunikéiswa Pada Konsep
Gerak Tumbuhan”’mengemukakan bahwa model pembelajaran koopeia#if t
STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa secsignifikan apabila
dibandingkan dengan pembelajaran yang konvensional.

Hasil penelitian tentang manfaat model pembelaj&@operatif tersebut
di atas, mendorong penulis untuk melakukan peaelithdapun penelitian yang
dilakukan tentang perbandingan antara penerapaelmpetbelajaran kooperatif
tipe jigsaw dengan model pembelajaran kooperapt tSTAD dalam hal
peningkatan hasil belajar siswa. Untuk itu, peraglitini diberi judul *
Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Madlalodel Pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw dan Tipe STAD pada Sub KopriSistem Pencernaan

Manusia”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang thlalikan, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah : “Bagaimahakperbandingan
peningkatan hasil belajar antara siswa yang memk@apanodel pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang mendapatkeodel pembelajaran

kooperatif tipe STAD pada sub konsep sistem pemaegrmanusia?”



Untuk mengarahkan penelitian yang akan dilakukan dhenjelaskan
masalah tersebut maka masalah yang akan ditelitaidan dalam pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Adapun pertanyaan penelitigadalah sebagai berikut:

a. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa yang apatkdan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw?

b. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa yang apaikdan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD?

c. Adakah perbedaan peningkatan hasil belajar yangifikign antara siswa
yang mendapatkan model pembelajaran kooperatifjijgaw dengan siswa
yang mendapatkan model pembelajaran kooperatiSipED?

d. Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap moedeibgbajaran

kooperatif tipe jigsaw dan model pembelajaran koajifetipe STAD?

C. Pembatasan Masalah
Bertolak dari perumusan masalah yang telah diamagh atas dan untuk
menjaga agar permasalahan tidak meluas, maka rlirggigup permasalahan
dibatasi sebagai berikut:
1. Lingkup penelitian dilakukan di Sekolah Mengah AResundan 8 Bandung
dengan subjek penelitian adalah siswa Kelas XI IPA.
2. Hasil belajar yang diukur hanya pada aspek kogmdiig meliputi aspek

mengingat (C1), Memahami (C2), dan Aplikasi (C3).



D. Tujuan Pendlitian

Penentuan tujuan merupakan hal yang penting. ilaintuk meyakinkan
dalam penelitian dan menentukan sikap dan usal@apaian agar sesuai dengan
tujuan. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalaiukk memperoleh informasi
mengenai:

1. Perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswg yendapatkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa)yaendapatkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada sub konssfers pencernaan
manusia.

2. Tanggapan siswa dan guru terhadap model pembeilajaraperatif tipe

jigsaw dan tipe STAD.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikagunaan yang berarti
bagi pihak-pihak dalam dunia pendidikan diantaranya
1. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangarg berarti bagi
peningkatan mutu pembelajaran biologi di sekolah.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan untuk memperluas pengetaffmanwawasan
mengenai model pembelajaran sehingga pembelajam@gad menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan 8§&D menjadi salah satu

alternatif dalam upaya meningkatkan hasil belapwa.



F.
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Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat melatih dan memkesempatan kepada
siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajasahingga diharapkan

menjadi motivasi untuk belajar dan meningkatkarsta® belajarnya.

Asums

Asumsi dasar merupakan suatu acuan pada segalangamd dalam

menghadapi masalah, hal ini terjadi karena anggdpaar perupakan pemikiran

yang tidak pernah diragukan kebenarannya, dalamlipan dan pembahasan ini

penulis bertolak pada asumsi.

1.

Siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami fxd&ossep yang
sulit apabila mereka mendiskusikan masalah-masaéabebut dengan
temannya (Slavin, 1995: 227).

Pembelajaran bermakna dapat membuat siswa mengkopsingetahuannya
sendiri (Zainiet al, 2004: 59).

Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkasil Heelajar akademik
siswa (Ibrahinmet al, 2000: 7).

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan tHEAD memiliki teknik

pelaksanaan yang berbeda.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis digunakan untuk mengarahkan kegiatan lipi@ne terhadap

masalah yang diteliti. Arikunto (2002: 64), mengdadtan bahwa “Hipotesis



11

dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bers@hentara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melali# gang terkumpul.”
Berdasarkan asumsi diatas, diajukan hipotesislifanesebagai berikut
“Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar waggfikan antara siswa
yang mendapatkan model pembelajaran kooperatifiipaw dengan siswa yang

mendapatkan model pembelajarn kooperatif tipe STAD”



